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ABSTRAK 
 

 

Ali Wahyuddin : Efektivitas Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2014 Dalam 

Pengelolaan Biaya Pencatatan Nikah (Studi Kasus Pada KUA 

Kec.Talun Kabupaten Cirebon) 

 

 

Maraknya peristiwa hukum yang menimpa penghulu terjerat gratifikasi 

dan pungli dikarenakan  mekanisme biaya nikah lama sudah tidak lagi sesuai 

dengan mekanisme Penerimaan Negara Bukan Pajak serta kurang  mengadopsi  

perkembangan zaman sehingga perlu dirumuskan pola baru dengan harapan 

meningkatnya kesejahteraan aparatur pelaksana dibarengi dengan peningkatan  

pelayanan terhadap masyarakat  dan perbaikan citra Kantor Urusan Agama dimata 

masyarakat sehingga perlu dirumuskan mekanisme baru yang lebih berkeadilan 

bagi masyarakat dan aparatur pelaksana pencatatan perkawinan dan harapan itu 

terwujud dengan terbitnya PP No. 48 Tahun 2014 tentang Biaya Nikah.   

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 1. Faktor-faktor apa 

saja yang melatarbelakangi Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 48 

Tahun 2014 tentang biaya nikah. 2). Bagaimana implementasi PP No. 48 Tahun 

2014 dalam pengelolaannya pada Kantor Urusan Agama Kec. Talun Kabupaten 

Cirebon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan rinci tentang : a) mengungkapkan alasan-alasan pemerintah menerbitkan 

Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2014 dan b) untuk mengukur efektivitas PP 

No. 48 Tahun 2014 secara empiris sehingga diketahui keunggulan dan kelemahan 

dalam pelaksanaannya.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan tiga tehnik pengumpulan data, yaitu observasi 

partisipasi (participan observation),  wawancara mendalam (in-depth interview) 

dan studi dokumentasi . Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik berpikir deduktif-induktif dengan pemeriksaan data menggunakan teknik 

trianggulasi sumber dan metode.  

 Hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah : 1). Faktor 

historis, biaya lama membuat citra buruk KUA karena gratifikasi. Faktor filosofis,  

biaya nikah syubhat bagi penghulu sehingga perlu regulasi baru yang jelas. Faktor 

sosiologis memudahkan nikah gratis di KUA akan tetapi nikah dirumahpun masih 

dianggap murah. Faktor yuridis memberikan ketenangan dan perlindungan hukum 

bagi penghulu. 2). Aturan hukum ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat, 

memberikan peningkatan kesejahteraan bagi penghulu dan peningkatan pelayanan 

KUA sehingga dapat disebut efektif, walau dalam pelaksanaannya masih perlu 

penyempurnaan.   
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ABSTRACT 
 

 

Ali Wahyuddin: The Effectiveness of Government Regulation No. 48, 2014 

inAdminsiteringMarriage Registration Costs (A Case Study on the KUA of 

Talun District Cirebon) 
 

 

Recent corruption cases like gratuity and extortion enticing Penghulusweredue to 

the old regulation on marriage cost mechanism that was no longer in accordance 

with the procedure of Non-Tax State Revenue. Besides, it is not surely 

accommodateneeds of a new regulation copingboth the improvement of welfarefor 

the apparatus and better publicservices as well as the better credence of the 

Office of Religious Affairs in the eyes of the Indonesian community. Considering 

all of those improvements we may see that the new mechanism administered by 

the Government Regulation No.  48, 2014 concerning Marriage Costs is more 

equitable for both community and the apparatus who registermarriages.The 

problems discussed in this study are: 1. Why was this Government Regulation No.  

48 2014 concerning the cost of marriage issued?  2).  How is the implementation 

of this Government Regulation No.  48 2014 applied in the Office of Religious 

Affairs of Talun District?  The purpose of this study is to get some clear and 

detailed pictures of: a) disclosing reasons why the government issued Government 

Regulation No.  48 2014 and b) To measure the effectiveness of Government 

Regulation No.  48 2014 in reality so that the advantages and disadvantages can 

be known from its implementation.The method used in this study is qualitative 

research with three sorts of data collection techniques, namely participant 

observation, in-depth interviews and documentary studies.  The analysis uses 

deductive-inductive technique by examining the data using triangular sources and 

methods techniques.The results of this study can be concluded by some findings: 

1).  Historically old costs regulationhad made the KUA's bad repute before the 

Muslim community due to the acussation of gratuities.  Philosophically the old 

cost of marriage is ambigu for the penghulufso that we needa clearer new 

regulations.  It sociologically facilitates free-cots of marriage in KUA, but 

performing marriage at home is also still considered cheap.  Judiciallyit provides 

peace and legal protection for the penghulu.  2).  This new government regulation 

was adhered to and carried out by both community and apparatus, providing 

improvement of welfare for the Penghulus and their public service, which 

therefore can be called effective, even though it still needs improvement in 

practice. 

 

 

 Keywords: Government Regulations, Marriage Cost. 

 

 



 

 

viii 

 

 

 

 

 

  



 

 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif - tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Tsa Ts te dan es 

 Jim J Je 

 Ha ḥ  
ha dengan garis di 

bawah 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Dzal Dz de dan zet 

 ra‟ R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Shad sh es dan ha 

 Dhad Dh de dan ha 

 Tha Th te dan ha 

 Zha Zh zet dan ha 

 „ain „ koma terbalik diatas 



 

 

x 

 

 Ghain Gh ge dan ha 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ' Apostrof 

 ya‟ Y Ya 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan  ya Ai a-i 

 fathah dan wau Au a-u 

Contoh: 

                      kaifa                                        ḥ aula 



 

 

xi 

 

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Ā a dengan garis di atas 

 fathah dan ya Ā a dengan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dengan garis di atas 

 ḍ ammah dan wau Ū u dengan garis diatas 

Contoh: 

 qāla     qīla 

 ramā     yaqūlu 

3. Ta Marbūthah 

a. Transliterasi Ta‟ Marbūthah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta‟ Marbūthah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta‟ Marbūthah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ” 

(“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta‟ Marbūthah tersebut 

ditranslitersikan dengan  “h”. 

 

 

Contoh: 

                 raudhatul athfal atau raudhah al-athfal 

 al-Madīnatul Munawwarah, atau al-

madīnatul al-Munawwarah 

                               thalḥ atu atau Thalḥ ah 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 
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 nazzala 

 al-birr  

5. Kata Sandang “  “ 

Kata Sandang “  ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

  al-qalamu 

  al-syamsu 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

                    wa mā Muḥ ammadun illā rasūla 
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